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PASAR AS: Wall Street melonjak pada Senin setelah sempat 
tertekan pekan lalu, didorong oleh turunnya harga minyak. Saham 
Nvidia naik setelah CEO-nya memberikan proyeksi kuat terkait 
permintaan chip AI, yang ikut mengangkat saham teknologi. Pekan 
ini menjadi penting bagi pasar karena sejumlah bank sentral global 
dijadwalkan mengumumkan keputusan kebijakan moneter. 

Harga minyak tetap jadi sorotan karena Selat Hormuz—jalur 
penting di selatan Iran yang dilalui sekitar seperlima pengiriman 
minyak dunia—masih secara efektif ditutup oleh Teheran, sehingga 
mengganggu aliran energi dan mengancam ekonomi global. Meski 
AS berupaya meredakan kekhawatiran pasokan, termasuk dengan 
melonggarkan sebagian sanksi terhadap minyak Rusia, harga 
minyak mentah tetap meningkat. Akibatnya, harga bensin juga naik 
dan berpotensi mendorong inflasi, menjadi perhatian utama 
pemilih AS menjelang pemilu paruh waktu 2026 pada November. 

PASAR EROPA: Lalu lintas kapal tanker di Selat Hormuz—yang 
dikelilingi Iran di tiga sisi—secara efektif ditutup oleh Teheran, 
mendorong lonjakan harga energi dan memperburuk prospek 
ekonomi global. Bagi Eropa, gangguan ini berisiko memicu kembali 
inflasi di kawasan yang beberapa bulan lalu dianggap mulai 
berhasil mengendalikan kenaikan harga. Eropa merupakan importir 
besar produk energi yang melewati selat tersebut, sehingga 
berpotensi menekan ekonomi yang belakangan cenderung 
stagnan. Seiring lonjakan harga minyak dan gas, biaya pinjaman di 
kawasan ini juga meningkat, sebagian mencerminkan kekhawatiran 
bahwa Bank Sentral Eropa mungkin kembali mempertimbangkan 
kenaikan suku bunga.

PASAR ASIA: Mayoritas bursa saham Asia melemah pada Senin, 
tertekan oleh harga minyak yang tetap tinggi seiring konflik di 
Timur Tengah memasuki minggu ketiga tanpa tanda-tanda mereda.

Investor juga mencermati data ekonomi terbaru dari China yang 
dirilis Senin. Produksi industri China pada periode Januari–Februari 
naik 6,3% YoY, melampaui ekspektasi dan lebih tinggi dari 
pertumbuhan 5,2% pada Desember. Penjualan ritel—indikator 
utama konsumsi—naik 2,8% YoY, juga di atas perkiraan dan 
meningkat dari 0,9% pada Desember. Data ini menunjukkan awal 
tahun yang lebih kuat dari perkiraan bagi ekonomi terbesar kedua 
di dunia, meski investor tetap berhati-hati di tengah risiko 
geopolitik global.

KOMODITAS: Harga minyak turun sekitar 3% pada Senin setelah 
beberapa kapal berhasil melintasi Selat Hormuz, meskipun sekutu 
AS menolak seruan Presiden Donald Trump untuk membantu 
membuka kembali jalur tersebut. Kepala International Energy 
Agency (IEA) juga menyatakan bahwa lebih banyak cadangan 
minyak dapat dilepas ke pasar untuk menahan kenaikan harga 
akibat perang Iran. Minyak Brent turun USD 2,93 (-2,8%) ke USD 
100,21 per barel, sementara minyak mentah West Texas 
Intermediate (WTI) AS turun USD 5,21 (-5,3%) ke USD 93,50 per 
barel. Pemerintah di seluruh dunia berupaya melindungi 
konsumen dari lonjakan biaya energi seiring gangguan pasokan 
minyak dan gas global akibat perang.
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Pasar SBN Makin Dihantui Outflow Asing, Defisit APBN Jadi Batu Sandungan

Pasar Surat Berharga Negara (SBN) kian ditinggal oleh investor asing. Kombinasi defisit fiskal hingga ketegangan 
geopolitik di Iran, mendorong asing mengalihkan dananya ke instrumen investasi yang dinilai mampu memberikan 
pertumbuhan di tengah volatilitas pasar. Alhasil, dana investor asing yang tercatat menggenggam SBN sebesar 
Rp879,93 triliun pada awal tahun, kini telah susut hingga tersisa Rp862,18 triliun per Kamis (12/3/2026). Artinya, 
terdapat outflow asing senilai Rp17,75 triliun sepanjang tahun ini. Dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu, 
kondisi ini jauh berbeda. Pada awal 2025, investor non-residen membukukan kepemilikan SBN senilai Rp876,44 triliun 
dan segera bertumbuh menjadi Rp899,59 triliun pada 12 Maret 2025. Pertumbuhan itu mencerminkan masuknya 
dana asing sebesar Rp23,15 triliun. Ekonom KB Valbury Sekuritas Fikri C. Permana menerangkan bahwa salah satu 
sentimen dalam negeri yang membuat investor asing menarik dananya dari Tanah Air adalah ketakutan terhadap 
defisit fiskal APBN. (bisnis.com)

Trump Tunda Pertemuan dengan Xi Jinping, Fokus Perang Iran

Presiden AS Donald Trump mengungkapkan bahwa dirinya telah meminta China untuk menunda pertemuan puncak 
dengan Presiden Xi Jinping selama sekitar satu bulan. Trump menegaskan penting bagi dirinya untuk tetap berada di 
Washington guna memantau perkembangan perang melawan Iran secara langsung. "Kami sedang mengupayakan hal 
itu sekarang. Kami tengah berbicara dengan China. Saya sangat ingin hadir, tetapi karena situasi perang, saya ingin 
tetap berada di sini," ujar Trump pada hari Senin (16/3) dalam sebuah acara di Gedung Putih, menanggapi pertanyaan 
mengenai penjadwalan ulang pertemuan tingkat tinggi tersebut. Awalnya, pertemuan antara pemimpin dua kekuatan 
ekonomi terbesar dunia itu dijadwalkan berlangsung akhir bulan ini. Trump sebelumnya telah mempromosikan 
rencana kunjungannya pada 31 Maret hingga 2 April mendatang sebagai tonggak penting dalam hubungan kedua 
negara. Tim dari kedua pihak pun telah bertemu di Paris baru-baru ini untuk merancang kesepakatan potensial, mulai 
dari investasi China di AS hingga ekspor semikonduktor canggih. (bloombergtechnoz.com)

Pasar Obligasi Tertekan Aksi Jual, Yield SUN 10 Tahun Nyaris 7%

Pasar surat utang Indonesia sedang menghadapi pekan yang penuh gejolak. Pada Senin (16/3/2026) imbal hasil (yield) 
surat utang negara (SUN) bertenor 10Y, yang menjadi acuan utama bagi investor, naik 9,2 basis poin (bps) ke 6,89%. 
Kenaikan yield ini menandakan tekanan aksi jual dan menjadi posisi tertinggi sejak Mei tahun lalu. Imbal hasil pada 
semua tenor melanjutkan tren kenaikan, di tengah meningkatnya ketidakpastian global. Kenaikan yield merata 
terutama pada tenor pendek. Yield tenor 1Y naik 15,9 bps ke 5,76%, sementara tenor 3Y naik 16,6 bps menjadi 6,23%. 
Tekanan juga terlihat pada tenor 5Y yang melonjak 18,8 bps ke 6,51%, serta tenor 6Y naik 11 bps menjadi 6,77%. Pada 
tenor panjang, yield juga bergerak naik, meski dengan kenaikan yang relatif terbatas. Yield 15Y naik 5,1 bps berada di 
6,95%, tenor 18Y naik 4,5 bps ke 6,97%, dan tenor 20Y naik 4,2 bps di 6,86%. Aksi jual terjadi lantaran beredarnya 
informasi mengenai skenario defisit fiskal melebihi 3% terhadap PDB akibat perang Iran. Skenario tersebut disiapkan 
oleh Kementerian Koordinator bidang Perekonomian, yang disertai usul untuk menerbitkan Perppu sebagai langkah 
antisipasi secara hukum.  (bloombergtechnoz.com)
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